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RINGKASAN
Ali Muhammad Rohim, Rizal Susanto, Agus Priyono : olahn baju(bakso jambu) sebagai varian bakso baru[image: ]
          Jambu monyet atau sering di kenal dengan jambu mede (jambu mente bhs jawa) memiliki nama latin Anacardium occidentale, yaitu sejenis tumbuhan dari suku anacardiaceae yang datang dari brasil serta mempunyai buah yang bisa dimakan. Yang lebih populer dari jambu mede yaitu kacang mede, kacang mete atau kacang mente. Bagian-bagian dari kacang mede seperti daun, kayu, biji kacang mede sudah dimanfaatkan bagi manusia namun tidak untuk daging kacang medenya. Daging kacang mede kurang mempunyai nilai guna, pada umumnya hanya sebagai buah yang jarang dimakan atau diberikan pada hewan ternak bahkan hanya dibuang.Digunakannya daging jambu mede ini karena daging kacang mede mempunyai tekstur yang lembut, manis dan juga rendah kolestrol. Kacang mede juga mengandung vitamin A, N dan C serta gula. Bahkan vitamin C daging jambu mede lebih tinggi daripada jeruk. Berdasarkan kelebihan tersebut maka dapat diinovasikan menjadi produk olahan makan. 

	Guna untuk menaikkan nilai daya guna dari daging kacang mede. Daging kacang mede dapat dibuat menjadi suatu olahan yang mempunyai nilai gizi yang tinggi yaitu Baju (singkatan dari bakso jambu). Sehingga daging jambu mede memiliki daya guna dan daya jual yang lebih tinggi serta meberikan varian bakso baru untuk konsumen. Bakso atau baso adalah jenis bola daging yang lazim ditemukan pada masakan Indonesia namn inovasi menarik bila bakso berasal dari daging jambu mede. Program ini dapat meningkatkan pemanfaatan daging jambu mede, dapat dijadikan peluang usaha bagi mahasiswa guna mencapai kemandirian ekonomi. Dengan Bakso ini juga menaiikkan daya guna daging jambu mede sehingga tidak terbuang begitu saja. Bakso jambu sebagai varian baru bakso dapat dijadikan alternative masyarakat yang menginginkan bakso enak, murah sehat dan rendah kolestrol.

	Pembuatan bakso jambu ini hampir sama dengan dengan bakso pada umumnya namun hal menarik dari bakso ini yaitu berasal dari daging jambu mede. Daging jambu mede yang bertekstur lembut, mudah didapat, murah serta bernilai gizi yang tinggi mampu menjadi bahan baku pembuatan bakso. Pembuatan bakso yaitu dengan cara menggilingnya dengan tepung kanji dan daging secukupnya. Lalu dikukus hingga menjadi bakso. Pembuatan kuahnya yaitu dengan menumis bumbu-bumbu dan ditambah santan, penambahan santan ini menjadi hal yang menarik dalam pemasakan kuah bakso. Pada umumnya tanpa santan namun  pada bakso jambu dilengkapi dengan santan. Setelah bakso dan kuah elah siap disajikan bakso jambu dan kuah dilengkapi mie bihun dilengkapi pangsit dan taburan bawang goring diatasnya. 

	Setelah proses produksi, dilanjutkan dengan proses pemasaran. Pemasaran hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung dan tidak langsung.Secara langsung dapat dilakukan melalui pedagang kaki lima, warung makan, warung bakso, catering untuk pesanan dalam jumlah besar  dan secara tidak langsung dilakukan di sosial media, contohnya lewat online, website, facebook, dan lain-lain. Alasan tempat tersebut dipilih, karena tempat itu strategis  dan selalu ramai  pengunjungnya. Sehingga tempat tersebut sangat sesuai untuk mempromosikan dan menjual baju(bakso jambu). Dapat dijual dalam bentuk usaha kecil menengah , dan dapat dilanjutkan dalam bentuk restaurant. 
BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia adalah negara tropis yang hampir sepanjang tahun terkena sinar matahari. Hal tersebut menyebabkan banyak spesies tumbuhan yang tumbuh subur di negara agraris ini.Salah satu tumbuhan tersebut adalah kacang mede .Kacang mede merupakan sejenis tanaman yang tumbuh di daerah tropis. Ia tumbuh setinggi 4 hingga 10 m.  Kacang mede bermula dari Brasil tapi, sekarang jambu mede dapat ditemukan diwilayah Indonesia seperti Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara dan Jawa.
Karena khasiatnya yang besar maka banyak masyarakat yang mengkonsumsi kacang mede. Kacang mede dapat diolah menjadi cemilan, sambel kacang mede , dapat dibuat campuran coklat dan.Karena banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi kacang mede. Bagian-bagian dari kacang mede seperti daun, kayu, biji kacang mede sudah dimanfaatkan bagi manusia namun tidak untuk daging kacang medenya. Daging kacang mede kurang mempunyai nilai guna, pada umumnya hanya sebagai buah yang jarang dimakan atau diberikan pada hewan ternak bahkan hanya dibuang.
Guna untuk menaikkan nilai daya guna dari daging kacang mede. Daging kacang mede dapat dibuat menjadi suatu olahan yang mempunyai nilai gizi yang tinggi .Selain bergizi dan mengandung vitamin-vitamin juga mineral-mineral yang bermanfaat bagi tubuh. Dengan kelebihan-kelebihan itu maka daging jambu mede dapat dijadikan suatu produk dengan nama Baju (singkatan dari bakso jambu). Sehingga daging jambu mede memiliki daya guna dan daya jual yang lebih tinggi serta meberikan varian bakso baru untuk konsumen. Bakso atau baso adalah jenis bola daging yang lazim ditemukan pada masakan Indonesia.[1] Bakso umumnya dibuat dari campuran daging sapi giling dan tepung tapioka, akan tetapi ada juga bakso yang terbuat dari daging ayam, ikan, atau udang bahkan daging kerbau (Wikipedia http://id.wikipedia.org/wiki/Bakso). Inovasi yang kami lakukan yaitu membuat varian bakso baru dari daging jambu mede yang sehat dan rendah kolestrol. 


1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1.2.1   Bagaimana cara memanfaatkan daging jambu mede yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi?
 1.2.2 	Bagaimana  peluang usaha daging jambu  di kalangan masyarakat saat ini?
1.2.3 Bagaimana kelanjutan usaha baju ( bakso jambu) tersebut ?


1.3 TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini adalah:
1.3.1 Meningkatkan pemanfaatan daging jambu mede yang jarang digunakan oleh masyarakat menjadi suatu olahan.
1.3.2 Mengetahui peluang usaha olahan makanan dari daging jambu mede.
1.3.3 Melakukan kelanjutan usaha baju (bakso jambu) tersebut menuju kemandirian ekonomi.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
		Berdasar uraian tujuan diatas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1.4.1 Baju (Bakso Jambu) sebagai varian baru bakso yang enak, sehat dan rendah kolestrol.
1.4.2 Menciptakan inovasi varian baru bakso yang baru. 
1.4.3 Menjadi mahasiswa yang memiliki jiwa entrepreneurship sekaligus berinovasi menuju kemandirian ekonomi.
1.5 KEGUNAAN
Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari produk ini adalah:
1.5.1 Pemanfaatan daging jambu yang dapat menjadi olahan bakso yang baru serta mempunyai nilai ekonomi yang tinggi yang biasanya hanya terbuang sia-sia..
1.5.2.  Masyarakat dapat menikmati varian baru bakso yang enak, baru dan rendah kolestrol.
1.5.3 Untuk mengetahui kelanjutan usaha BAJU (Bakso Jambu) tersebut. 



BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Analisis Produk
2.1.1 Potensi sumber daya 
	Digunakannya daging jambu mede ini karena daging kacang mede mempunyai tekstur yang lembut, manis dan juga rendah kolestrol. Kacang mede juga mengandung vitamin A, N dan C serta gula. Bahkan vitamin C daging jambu mede lebih tinggi daripada jeruk. Berdasarkan kelebihan tersebut maka dapat diinovasikan menjadi produk olahan makan. 
2.1.2 Peluang Pasar
Dilakukan pembuatan olahan bakso dari daging jambu mede yang bisa menarik perhatian banyak orang. Kandungan gizi pada daging jambu membuat konsumen lebih sehat. Olahan bakso jamu ini dapat dibeli melalui pedagang kaki lima, warung maupun catering dalam pesta kecil maupun besar. Olahan bakso ini mempunyai daya tarik tersendiri karena biasanya bakso terbuat hanya dari daging, urat dengan tambahan tepung. Namun kini daging jambu mede dapat diinovasikan sebagai bahan baku bakso.
iii


2.2 Analisis Pemasaran
Pemasaran hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung dan tidak langsung.Secara langsung dapat dilakukan melalui pedagang kaki lima, warung makan, warung bakso, catering untuk pesanan dalam jumlah besar  dan secara tidak langsung dilakukan di sosial media, contohnya lewat online, website, facebook, dan lain-lain. Alasan tempat tersebut dipilih, karena tempat itu strategis  dan selalu ramai  pengunjungnya. Sehingga tempat tersebut sangat sesuai untuk mempromosikan dan menjual baju(bakso jambu). Dapat dijual dalam bentuk usaha kecil menengah , dan dapat dilanjutkan dalam bentuk restaurant. 

2.3 Analisis Operasional/teknis
a.  Alat dan Bahan
       Bahan-Bahan yang dipakai untuk membuat bakso beserta kuahnya :
2.3.1 Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang digunakan:4

		Bahan Baku yang digunakan adalah :
2.3.1.1 Daging jambu mede
2.3.1.2 Daging sapi
2.3.1.3 Tepung Sagu/Kanji
2.3.2 Bahan penolong yang digunakan meliputi: 
2.3.2.1 Telur
2.3.2.2 Minyak goreng
2.3.2.3 Bawang merah
2.3.2.4 Bawang putih
2.3.2.5 Ketumbar
2.3.2.6 Micin atau penyedap rasa
2.3.2.7 Gula Putih
2.3.2.8 Cabai
2.3.2.9 Serai
2.3.2.10 Garam
2.3.2.11 Daun bawang
2.3.2.12 Tulang sapi
2.3.2.13 Mie Kuning basah
2.3.2.14 Pangsit
2.3.2.15 Saus tomat
2.3.2.16 Kecap

2.3.3 Peralatan yang digunakan dalam usaha ini antara lain: 
2.3.3.1 Pengukus
2.3.3.2 Baskom
2.3.3.3 Pisau
2.3.3.4 Perut kelapa 
2.3.3.5 Cobek
2.3.3.6 Blender
2.3.3.7 Centong sayur 
2.3.3.8 Mangkok 
2.3.3.9 Sendok 
2.3.3.10 Garpu
2.3.3.11 Penggorengan dan perlengkapan
2.3.3.12 Kompor gas 
2.3.3.13 Tabung gas 
2.3.3.14 Gerobak dan peralatan


b. Proses Produksi atau Operasi
	Proses produksi ”Baju” atau bakso jambu mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyediakan bahan–bahan yang diperlukan untuk membuat bakso jambu
2) Mengupas daging jambu mede dan ditumbuk halus.
3) Membersihkan daging jambu mede dengan larutan garam agar getah yang ada didalam daging jambu hilang.
4) Meniriskan dan membilas den/gan air bersih.
5) Menggiling dagin sapi
6) Mencampur daging sapi dengan daging jambu mede.
7) Menghaluskan bumbu-bumbu kecuali salam dan lengkuas
8) Tumis semua bumbu
9) Mengocok telur 
10) Mencampur semua bahan dan umbu dalam satu wadah
11) Membuat bulatan kecil-kecil bakso.
12) Mendidihkan air didalam kukusan
13) Memasukkan bulatan-bulatan jambu kedalam air yang mendidih
14) Mengukus sampai matang 
15) Menggoreng bakso jambu samapai warna kekuning-kuningan

Cara membuat kuah bakso jambu
1) Bawang putih dan bawang merah dihaluskan
2) Menumis bawang merah dan bawang putih yang sudah dihaluskan dan bumbu.
3) Mengambil santan 4 butir kelapa dan melarutkan kedalam 5 liter air.

4) Merebus santan sampai mendidih.
5) Sembari merebus masukkan penyedap rasa bumbu tambahan.

Cara Menyajikan bakso jambu
1) Bakso disajikan dalam mangkok dan diberi kuah dan mie bihun.
2) Menaburi dengan bawang diatasnya 
3) Dilengkap saus tomat, kecap, tahu goring dan pangsit goreng.
4) Dapat disajikan dengan nasi.


2.4 Analisis Keuangan
a. Analisis KeuanganInvestasi yang diperlukan
		Investasi awal: Rp 6.900.000,-
		Biaya operasional perbulan: Rp. 3.900.000,-
b. Analisis Pendapatan dan Keuangan
Pendapatan perbulan			= Rp 4.500.000,00
Total biaya  1 bulan			= Rp 3.900.000,00
Keuntungan tiap bulan adalah		= Rp 4.500.000- Rp 3.900.000
								= Rp 600.000,00
c. Analisis kelayakan usaha

1. Break Event Point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut:

BEP volume produksi	= 

= 
= 0.918
Artinya, pada volume produksi sebanyak 0,918 produk, perusahaan tidak mengalami keuntungan dan kerugian (impas).
2. B/C Ratio


B/C ratio	= 

			=
			= 1,076
B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan.Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 1,076 kali lipat.
3. Return On Investmen (ROI)

	ROI 	= 

		=
		= 0,153
Artinya, usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,- diperoleh keuntungan sebesar Rp 15,3,00
4. Perhitungan Pengembalian Modal

=

=
= 8,7%
Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang usaha. 






BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program usaha penjualan Baju(Bakso Jambu)  ini terdiri dari empat tahap:
1. Tahap penyusunan struktur organisasi
1) Ketua : Bertanggung jawab mengawasi kinerja anggotanya.
2) Anggota 1 : Bertanggung jawab dalam proses pembuatan produk dan adminitrasi keuangan.
3) Anggota 2 : Bertanggung jawab dalam penataan produk, promosi dan pemasaran.
2. Tahap persiapan produksi
Sebelum memproduksi bakso jambu, langkah awal yang perlu dilakukan adalah persiapan produksi.Dalam persiapan produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan.
3. Tahap pelaksanaan produksi
Tahap produksi bakso jambu mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyediakan  bahan-bahan daging jambu mede, daging sapi, telur, dan kanji.
b. Mengolah bahan dan bumbu.
c. Mebuat bakso daging jambu mede.
d. Mebmbuat kuah bakso jambu mede.
e. Menyajikan bakso. 
f.      Dekorasi gerobak.
4. Tahap Pemasaran
Untuk meningkatkan hasil penjualan ini maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu dengan menggunakan pamflet, catering, dan media promosi lainnya. Sistem penjualan yang dilakukan yaitu penjualan secara tunai.









BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 BIAYA
4.1.1 Rekapitulasi Biaya
Tabel 2. Rekapitulasi Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Bahan habis pakai
	Rp	1.000.000,00

	2.
	Bahan Penolong
	Rp	 132.000,00

	3.
	Peralatan
	Rp	1.475.000,00

	4.
	Perjalanan
	Rp  470.000,00

	5.
	Lain-lain
	Rp    350.000

	
	Total Biaya
	Rp  4.127.000,00



4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 3 .Jadwal Kegiatan Program
	No
	Uraian Kegiatan               
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4
	Bulan Ke-5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Persiapan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyerahan laporan akhir
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	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Agus Priyono


	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidika Fisika14


	4
	Nim 
	4201412119

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 28 Maret 1994

	6
	E-mail 
	aguspriyono2625@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	08973374332



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	N	Nama Institusi
	SDN 2 Karanganyar
	SMPN 1 Sambungmacan
	SMAN 1 Gondang

	   Jurusan
	-
	-
	IPA

	   Tahun Masuk-Lulus
	2000-2009
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	




Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
 RINCIAN PENGELUARAN
1) Bahan habis pakai (per bulan)
Tabel 1. Rekapitulasi Biaya
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Harga Total

	1.
	Jambu kacang mede
	50
	Kg 
	Rp   10.000,00
	Rp   500.000,00

	2.
	Daging sapi
	7
	Kg
	Rp   110.00,00
	Rp   770.000,00

	3. 
	Tepung Kanji
	20
	Kg
	Rp    8000,00
	Rp   160.000

	Total biaya bahan habis pakai
	Rp 1.430.000,00



2) Bahan Penolong
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Harga Total

	1.
	Telur
	10
	kg
	Rp  17.000,00
	Rp  170.000,00

	2.
	Minyak goreng
	5
	liter
	Rp   13.000,00
	Rp   65.000,00

	3.
	Bawang merah
	3
	kg
	Rp 17.000,00
	Rp   51.000,00

	4.
	Bawang putih
	2
	kg
	Rp 17.000,00
	Rp    34.000,00

	5.
	Ketumbar
	20
	sachet
	Rp 1.000,00
	Rp 20.000,00

	6.
	Micin atau penyedap rasa
	5
	ons
	Rp 5.000,00
	Rp 25.000,00

	7
	Gula putih
	3
	kg
	Rp 10.000,00
	Rp 30.000,00

	8
	Cabai
	5
	ons
	Rp 4.000,00
	Rp 20.000,00

	9
	Serai
	7
	ikat
	Rp 2.000,00
	Rp 14.000,00

	10
	Merica
	6
	sachet
	Rp 5000,00
	Rp 30.000,00

	11
	Garam
	2
	sachet
	Rp  7000,00
	Rp 14.000,00

	12
	Daun Bawang
	20
	ikat
	Rp. 2000,00
	Rp 40.000,00

	13
	Tulang sapi
	2
	kg
	Rp. 30.000;00
	Rp. 60.000,00

	14
	Mie Kuning basah
	4
	kg
	Rp.50.000,00
	Rp 200.000,00

	15
	Mie Putih basah
	4
	kg
	Rp. 50.000;00
	Rp 200.000,00

	16
	Pangsit
	3
	wadah
	Rp. 30.000;00
	Rp 90.000,00

	17
	Saus
	5
	botol
	Rp. 6000,00
	Rp 30.000,00

	18
	Kecap
	5
	botol
	Rp 7000,00
	Rp 35.000,00

	Total biaya bahan habis pakai
	Rp 1.128.000,00





3) Peralatan
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Harga Total

	1.
	Pengukus
	1
	Buah
	Rp 250.000,00
	Rp250.000,00

	2.
	Pisau
	1
	Buah
	Rp 5.000,00
	Rp 5.000,00

	3
	Parut Kelapa
	1
	Buah
	Rp. 15.000,00
	Rp. 15.000,00

	4
	Centong Sayur
	1
	Buah
	Rp. 10.000,00
	Rp. 10.000,00

	5
	Mangkok
	4
	lusin
	Rp. 25.000,00
	Rp 100.000,00

	6
	Sendok
	4
	lusin
	Rp. 15.000,00
	Rp 60.000,00

	7
	Garpu
	4
	lusin
	Rp. 15.000,00
	Rp 60.000,00

	8
	Penggorengan
	1
	buah
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	9
	Kompor gas dan peralatan
	1
	Buah
	Rp 400.000,00
	Rp 400.000,00

	10
	Tabung gas
	2
	Buah
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	11
	Gerobak dan peralatan
	1
	Buah
	Rp 550.000,00
	Rp 550.000,00

	Total biaya bahan habis pakai
	Rp 1.475.000,00





4) Perjalanan
	No
	Uraian
	Keperluan
	Personal
	Biaya
	Harga Total

	1.
	Pra Kegiatan
	Pengadaan Bahan
	3
	Rp  40.000,00
	Rp  120.000,00

	2.
	Pelaksanaan Kegiatan
	Promosi
	4
	Rp  25.000,00
	Rp   100.000,00

	3.
	Pasca Kegiatan
	Monitoring
	5
	Rp  50.000,00
	Rp   250.000,00

	Total biaya perjalanan
	Rp   470.000,00



5) Lain-lain
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1.
	Penyusunan Laporan
	1
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	2.
	Penyusunan Artikel
	1
	Rp 150.000,00
	Rp   150.000,00

	3.
	Dokumentasi
	1
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	Total Lain-lain
	Rp350.000,00




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu(Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Ali Muhammad Rohim / 4201414021
	Pendidikan Fisika
	Fisika
	16 jam / minggu
	Menyiapkan alat,bahan,dan survei tempat pelaksanaan

	2.
	Rizal Susanto / 3401414050
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	16 jam / minggu
	Mengolah bahan dan memasak bakso jambu. 


	3.
	Agus Priyono /4201412119

	Pendidikan Fisika
	Fisika
	16 jam / minggu
	Menyajikan bakso jambu dan dekorasi gerobak .



























	Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

[image: Description: Description: D:\unnes.png]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran – Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email : pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Ali Muhammad Rohim
NIM	: 4201414021
Program Studi	: Pendidikan Fisika
Fakultas	: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Gagasan Tertulis saya dengan judul :
EDU-DIKTI-TV (TV Edukasi Pendidikan Tinggi) 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiyayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
 ilamana di kemudian hari dtemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlalu dan mengembalikan seluruh biyaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Semarang, 27 Maret 2015
Mengetahui
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,			Yang menyatakan



(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si.)			Ali Muhammad Rohim
NIP. 19620508198831002			NIM. 4201414021




Lampian 5. Gambar Produk
Bakso jambu mede yang dibuat mempunyai bentuk seperti bakso pada umunya tapi dengan tekstur yang lebih lembut dan berciri khas, serta sehat untukdikonsumsi
[image: G:\download\cara-membuat-bakso.jpg]19
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